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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi
keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh mahasiswa PTS yang ada di Kota Dumai, dengan jumlah
sampel sebanyak 208 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan
secara langsung di lapangan untuk menjamin akurasi dan objektivitas, dengan
menggunakan instrumen berupa angket atau kuesioner. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM).
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
perguruan tinggi dalam melakukan perbaikan strategis, sehingga jumlah
pendaftar yang memilih suatu perguruan tinggi dapat meningkat secara
signifikan di masa mendatang. Hasil dari penelitian ini adalah faktor biaya
pendidikan dan lingkungan tidak berpengaruh terhadap keputusan dalam
memilih perguruan tinggi. Sedangkan faktor citra, lokasi dan promosi
perguruan tinggi berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa
dalam memilih pergurun tinggi.

Kata kunci: Faktor, Pemilihan, Perguruan tinggi, SEM

Abstract

This study aims to examine various factors that influence students’ decisions
in choosing a university. The method used is descriptive qualitative. The
population in this study included all private university students in Dumai
City, with a sample of 208 students selected using proportionate stratified
random sampling. Data collection was conducted directly in the field to
ensure accuracy and objectivity, using a questionnaire as an instrument. The
data obtained were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM). The
findings of this study are expected to provide input for universities in
implementing strategic improvements, thereby significantly increasing the
number of applicants selecting a university in the future. The results of this
study indicate that educational costs and environmental factors do not
influence the decision to choose a university. Meanwhile, the image, location,
and promotion of the university significantly influence students' decisions in
choosing a university.
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Pendahuluan
Pendidikan

menjadi salah satu
prioritas utama bagi banyak kalangan dalam
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masyarakat [1]. Banyak individu memiliki
aspirasi untuk melanjutkan pendidikan
hingga tingkat tertinggi. Peran pendidikan
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sangat penting dan strategis, terutama dalam
konteks peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Sebab, hanya melalui SDM
yang unggul, derajat dan martabat manusia
dapat ditingkatkan secara hakiki. [2]
menyatakan bahwa kualitas sumber daya
manusia dipandang sebagai salah satu faktor
kunci dalam era perdagangan bebas.

Perguruan tinggi memiliki posisi
strategis dalam membentuk sumber daya
manusia yang kompeten dan mampu
berkompetisi di tingkat global [3]. Di
Indonesia, meningkatnya jumlah lulusan
SMA dan SMK setiap tahunnya menjadi
peluang sekaligus tantangan bagi perguruan
tinggi, terutama perguruan tinggi swasta
(PTS), dalam menarik minat calon
mahasiswa baru. Kota Dumai, sebagai salah
satu kota berkembang di Provinsi Riau,
memiliki beberapa perguruan tinggi, salah
satunya adalah Sekolah Tinggi Teknologi
(STT) Dumai. STT Dumai saat ini
menyelenggarakan tiga program studi dan
berperan  dalam  menyediakan  akses
pendidikan tinggi bagi masyarakat lokal dan
sekitarnya.

Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, STT Dumai mengalami penurunan
jumlah mahasiswa baru secara signifikan.
Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran
akan  keberlangsungan institusi  serta
mengindikasikan adanya tantangan dalam
menarik minat calon mahasiswa. Penurunan
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti  meningkatnya persaingan antar
perguruan tinggi, persepsi masyarakat
terhadap kualitas pendidikan, biaya kuliah,
lokasi kampus, ketersediaan program studi,
hingga pengaruh media dan promosi. Penting
untuk memahami faktor-faktor utama yang
memengaruhi keputusan mahasiswa dalam
memilih perguruan tinggi [4][5], sebagai
dasar dalam merancang strategi pemasaran
serta  peningkatan  kualitas  layanan
pendidikan di STT Dumai. Dengan demikian,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis  faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap keputusan pemilihan
perguruan tinggi swasta oleh
mahasiswa/mahasiswi di Kota Dumai. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang bermanfaat bagi
manajemen STT Dumai dan pemangku
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kepentingan lainnya dalam meningkatkan
daya tarik dan daya saing institusi.

Biaya pendidikan merupakan salah
satu komponen input instrumental yang
memegang  peranan  strategis  dalam
mendukung terselenggaranya proses
pendidikan secara efektif dan berkelanjutan
[6]. Biaya dalam konteks ini mencakup
berbagai aspek pengeluaran yang berkaitan
dengan pelaksanaan pendidikan, baik dalam
bentuk dana, barang, maupun tenaga yang
dapat dinilai atau dikonversi ke dalam satuan
moneter. [6] Mengemukakan bahwa biaya
merupakan representasi nilai moneter dari
keseluruhan sumber daya yang dimanfaatkan
dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan.
Menurut [7], dari perspektif ekonomi, biaya
pendidikan  dapat dipahami  sebagai
pengeluaran sumber daya ekonomi yang
dinilai dalam satuan uang, dengan tujuan
memperoleh  barang atau jasa yang
diharapkan memberikan manfaat baik secara
langsung maupun di masa mendatang.
Berdasarkan berbagai pandangan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa biaya pendidikan
merupakan nilai moneter yang dikeluarkan
oleh pihak tertentu dalam rangka mendukung
terselenggaranya proses pendidikan. biaya
pendidikan dan biaya hidup mencakup
berbagai komponen seperti biaya konsumsi,
akomodasi, serta kontribusi  terhadap
penyelenggaraan pendidikan [8]. Oleh karena
itu, kedua jenis biaya tersebut merupakan
aspek penting yang perlu dipertimbangkan
secara cermat oleh calon mahasiswa sebelum
melakukan pendaftaran ke perguruan tinggi
[6].

Citra  kelembagaan = merupakan
persepsi menyeluruh yang terbentuk dalam
pikiran masyarakat terhadap suatu organisasi
P. Kotler & Barich, 1991 dalam [9]. Menurut
[10][11][12] Citra dapat diartikan sebagai
akumulasi persepsi terhadap suatu objek
yang terbentuk melalui proses pengolahan
informasi dari beragam sumber secara
berkelanjutan.  Konsep  citra  bersifat
multidisipliner, karena dikembangkan dan
dimaknai dalam berbagai bidang ilmu sesuai
dengan karakteristik, tujuan, dan konteks
masing-masing disiplin [13]. Citra organisasi
terbentuk melalui cara lembaga tersebut
menjalankan aktivitas operasionalnya, yang
pada dasarnya sangat bergantung pada
kualitas layanan yang diberikan. Citra ini
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berkembang dari kesan yang muncul sebagai
hasil pengalaman individu terhadap interaksi
dengan  organisasi, yang  kemudian
membentuk persepsi dan sikap mental
tertentu terhadapnya. Sikap mental yang
terbentuk  kemudian  menjadi  faktor
pertimbangan dalam pengambilan keputusan,
karena citra dianggap sebagai representasi
keseluruhan pengetahuan seseorang terhadap
suatu entitas. Citra lembaga memiliki
peranan yang signifikan bagi calon
mahasiswa dalam menentukan pilihan
perguruan  tinggi  untuk  melanjutkan
pendidikan mereka [7]. Berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap pembentukan citra
suatu lembaga pendidikan, khususnya di
perguruan tinggi, antara lain: kualitas dosen,
kondisi fisik dan fasilitas perguruan tinggi,
perpustakaan, penggunaan teknologi
pendidikan, serta keberadaan unit kegiatan
mahasiswa [14].

Lingkungan merupakan salah satu
determinan yang berperan dalam
memengaruhi keputusan calon mahasiswa
dalam menentukan pilihan perguruan tinggi
[15], meliputi lingkungan sosial dan non
sosial. Lingkungan sosial terdiri atas
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.
Secara eksternal, keputusan seseorang dalam
memilih perguruan tinggi dipengaruhi oleh
berbagai faktor sosial, seperti peran orang
tua, rekan sekolah, teman sebaya, media
massa, serta guru di lingkungan pendidikan
sebelumnya. Interaksi sosial dan komunikasi
yang terjalin dengan anggota keluarga,
teman, maupun kolega turut membuka
peluang dan wawasan baru bagi calon
mahasiswa dalam menentukan pilihan
pendidikannya [16]. Menurut Menurut [17]
lingkungan  diantaranya  terdiri  atas
lingkungan keluarga, dan sekolah. Mutu
pendidikan  sangat  tergantung  pada
lingkungan lembaga pendidikan itu sendiri

[1].

Promosi atau komunikasi pemasaran
berperan penting dalam proses pengambilan
keputusan konsumen, di mana individu
cenderung melakukan pencarian informasi
secara intensif sebelum memproses dan
mengevaluasi informasi tersebut sebagai
dasar pertimbangan untuk melakukan
pembelian[6].  Strategi promosi dapat
dilakukan melalui berbagai elemen dalam
bauran promosi, seperti iklan, promosi

penjualan, pemasaran langsung, publisitas,
penjualan personal, serta kegiatan hubungan
masyarakat [18]. Produktivitas akademik
merupakan penentu penting untuk promosi.
[19] Penerapan komunikasi pemasaran oleh
perguruan tinggi menjadi aspek yang krusial
dalam membantu dan membimbing calon
mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Hal ini dapat dicapai dengan
meningkatkan kesadaran seluruh pihak yang
terlibat dalam proses komunikasi pemasaran
untuk bertindak lebih efektif melalui
penyampaian informasi yang relevan dan
sesuai dengan harapan konsumen. Dalam
penelitian ini, kerangka berpikir disusun
berdasarkan latar belakang, perumusan
masalah, serta tinjauan teori  yang
mendukung analisis terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan siswa dalam
memilih perguruan tinggi, yang digambarkan
sebagai berikut :

Berdasarkan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, serta kerangka
berpikir yang telah disusun, maka hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara
biaya pendidikan terhadap keputusan siswa
dalam memilih perguruan tinggi.

H2: Citra perguruan tinggi memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan
siswa dalam menentukan pilihan perguruan
tinggi.

H3: Lokasi perguruan tinggi berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan siswa
dalam memilih institusi pendidikan tinggi.
H4: Lingkungan sekitar perguruan tinggi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
siswa dalam menentukan pilihan studinya.
H5: Promosi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan siswa dalam
memilih perguruan tinggi.

Metode
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai  kualitas dan  karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya [20]. Populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang
berasal dari perguruan tinggi yang ada di
Kota Dumai sebanyak 6 Perguruan Tinggi
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Swasta. Sementara sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel
dengan mengunakan teknik proportionate
stratified random sampling yang mana setiap
perguruan tinggi mempunyai jumlah sampel
yang berbeda beda, dimana total sampel
sebanyak 208 mahasiswa.

Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil kajian mendalam,
terdapat sejumlah faktor yang berpotensi
memengaruhi minat mahasiswa PTS di Kota
Dumai dalam melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi, Yyaitu aspek
ekonomi (X1), citra perguruan tinggi (X2),
lokasi (X3), latar belakang lingkungan (X4),
promosi (X5), serta keputusan memilih (Y).
Penelitian ini dilakukan secara langsung di
lapangan guna memperoleh data yang akurat
dan  objektif, dengan  menggunakan
instrumen berupa kuesioner atau angket.

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu fenomena sosial
sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilaksanakan. Menurut [20] Metode
deskriptif merupakan pendekatan yang
digunakan untuk mendeskripsikan atau
menganalisis temuan penelitian, namun
tidak  dimaksudkan  untuk  menarik
generalisasi yang bersifat luas. Sedangkan
metode kualitatif menurut [20] adalah
Penelitian ilmiah ini bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam konteks
sosial secara natural, dengan menekankan
proses interaksi dan komunikasi yang intens
antara peneliti dan objek yang diteliti.
Pendekatan yang digunakan melibatkan
analisis  Structural Equation Modeling
(SEM), yaitu suatu teknik statistik yang
dimanfaatkan untuk membangun serta
menguji model-model statistik, khususnya
yang berkaitan dengan hubungan kausal
antar variabel, yang juga digunakan dalam
penelitian [21].

Hasil dan Pembahasan

Perguruan Tinggi Swasta yang ada di
Kota Dumai berjumlah 6 perguruan tinggi
meliputi Sekolah Tinggi Teknologi Dumai,
Universitas Dumai, STAI Tafaqufudin,
STEI, STIA Lancang Kuning dan Akper Sri

Trisna Mesra, dkk/Faktor-Faktor Yang.....

Bunga Tanjung. Pengumpulan  data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa mahasiswa yang ada di
setiap PTS yang ada di Kota Dumai. Data
dalam penelitian ini meliputi data identitas
meliputi nama perguruan tinggi, semester,
daerah asal responden, jenis kelamin, status
mahasiswa saat ini sedang bekerja atau tidak
bekerja atau bekerja paruh waktu. Persentase
Identitas setiap responden akan digambarkan
dengan piechart berikut ini:

Asal Perguruan Tinggi HIAITF

13%_ 12%  wSTT Dumai

14%

Universitas Dumai

m Akper Sri Bunga
Tanjung

m STIA Lancang
Kuning
STIE

14%

Gambar 1. Asal Perguruan Tinggi
Mahasiswa

Gambar 1 Menunjukkan deskripsi
responden berdasarkan asal perguruan tinggi.
Jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 208 responden. Chart ini
menunjukan bahwa persentase terbesar
responden berasal dari STT Dumai sebanyak
33% disebabkan jumlah mahasiswa aktif
terbanyak adalah STT Dumai.

Persentase Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

B Perempuan
m Laki laki

Gambar 2. Persentase Mahasiswa
Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 2. Menunjukkan identitas
responden  berdasarkan jenis  kelamin.
Penelitian ini melibatkan 208 responden yang
terdiri dari perempuan sebanyak 51% (106
responden) dan 49% (102 responden)
berjenis kelamin laki laki. Berdasarkan data
ini perempuan lebih dominan dibandingkan
mahasiswa laki laki.
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Asal Responden

11%

® Kota Dumai

m [_uar Kota
Dumai

Gambar 3 Daerah Asal Responden
Gambar 3. Deskripsi Responden
berdasarkan  daerah  asal  mahasiswa.
Berdasarkan piechart diatas terlihat bahwa
mahasiswa yang berkuliah di kota Dumai di
dominasi oleh mahasiswa yang berasal dari
kota Dumai sebanyak 89% (185 responden).

Status Mahasiswa

= Mahasiswa
penuh waktu
(tidak
bekerja)

® Mahasiswa
yang bekerja
paruh waktu

18%

Mahasiswa
yang bekerja
penuh waktu

Gambar 4 Deskripsi responden berdasarkan
Status Mahasiswa

Penelitian melibatkan 208
responden, dimana mahasiswa Yyang
berkuliah di kota Dumai banyak yang kuliah
sambil bekerja, tetapi masih di dominasi oleh
mahasiswa murni atau mahasiswa penuh
waktu atau tidak bekerja sambil kuliah.

Semester Responden

14%
16% q "
LRV
VI
= VI

Gambar 5 Deskripsi responden berdasarkan
semester perkuliahan
Berdasarkan piechart diatas terlihat
bahwa reponden penelitian ini lebih
didominasi oleh mahasiswa yang diposisi
semester Il senyak 45% (96 responden).

Pengujian Hasil Kuesioner

Pengolahan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan software
SmartPLS 3, dimana terdapat dua evaluasi
model didalamnya yaitu model pengukuran
(outer model) dan model struktural (inner
model).

Outer Model

Penelitian ini menggunakan SEM-
PLS dalam melakukan pengolahan data,
dimana dilakukan uji convergent validity
untuk mengukur validitas indikator sebagai
pengukur variabel yang dapat dilihat dari
outer loading dari masing—masing indikator
variabel.  Suatu  indikator  dikatakan
mempunyai reliabilitas yang baik jika nilai
outer loading untuk masing-masing indikator
> 0.70 (pada penelitian pada bidang yg belum
berkembang bisa menggunakan 0.5-0.6). Jika
menggunakan nilai standar Convergent
Validity > 0.70, maka nilai outer loading
dibawah 0.70 dihapus dari model. Berikut
akan ditampilkan indikator indikator yang
valid dari setiap variabel.
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Tabel 1. Loading Factor Sesudah Indikator yang tidak valid dihilangkan, Hasil Uji validitas
indikator yang Memenuhi Standar

Indikator Biaya Citra Keputusan Lingkungan Lokasi Promosi
Biaya SPP/UKT yang sesuai (B1) 0,782
Tersedia beasiswa (B2) 0,750
Program studi sesuai dengan minat 0,772
dan tujuan karier saya (C1)
Perpustakaan yang baik (C6) 0,765
Adanya Unit Kegiatan Mahasiswa 0,777
(UKM) (C7)
Teman-teman saya memengaruhi 0,855
keputusan saya (E3)
Guru di sekolah memengaruhi saya 0,919
dalam memilih kampus (E4)
Alumni  sekolah saya menjadi 0,872
inspirasi dalam memilih kampus.(E5)
Saya sudah  memiliki pilihan 0,854
perguruan tinggi yang jelas.(K1)
Saya yakin dengan keputusan saya 0,847
memilih perguruan tinggi (K2)
Saya telah mendaftar ke perguruan 0,846
tinggi pilihan saya (K3)
Saya memilih perguruan tinggi 0,861
berdasarkan  pertimbangan  yang
matang (K4)
Keputusan saya dalam memilih 0,708
perguruan tinggi tidak terpengaruh
oleh orang lain (K5)
Lokasi kampus mudah terlihat 0,799
(visabilitas baik) (L3)
Tersedia tempat parkir yang memadai 0,751
(L4)
Tersedia lahan untuk ekspansi di 0,826
masa depan (L5)
Lingkungan kampus mendukung 0,835
kegiatan belajar (L6)
Iklan kampus memengaruhi minat 0,879
saya (P1)
Jumlah iklan yang sering saya lihat 0,896
memengaruhi saya(P2)
Brosur memberikan informasi yang 0,805
membantu saya memilih (P3)
Pameran pendidikan atau kunjungan 0,868

kampus ke sekolah memberikan
pengaruh terhadap pilihan saya (P4)

Tabel 1 merupakan nilai loading
factor masing-masing indikator setiap
variabel yang sudah valid yaitu memiliki
nilai loading factor > 0,7 maka dapat
dikatakan indikator tersebut sudah valid
mengukur konstruk.

Average Variance Extracted (AVE)

Setelah nilai factor loading setiap indikator
valid, langkah selanjutnya yaitu melihat nilai
average variance extracted (AVE) dimana

harus memiliki nilai > 0,5. Nilai AVE
minimal adalah 0,5 meninjukkan ukuran
convergent validity yang baik. Artinya,
variabel laten dapat menjelaskan rata-rata
lebih dari setengah varian dari indikator-
indikatornya. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika semua indikator yang digunakan mampu
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian validitas dan
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reabilitas di SEM PLS adalah Composite
Reability, Cronbach Alpha dan Average
Variance. Indikator yang bagus apabila
nilainya diatas 0,5.

Tabel 2. Construct Reliability and Validity

Average

Cronbach Variance

's Alpha rho_ Composite Extracted

A Reliability (AVE)

Biaya 0,696 0,697 0,739 0,587
Citra 0,666 0,671 0,815 0,595
Keputus

an 0,882 0,891 0,914 0,681
Lingkun

gan 0,859 0,879 0,913 0,778
Lokasi 0,818 0,834 0,879 0,645
Promosi 0,885 0,885 0,921 0,744

Dari output pada tabel 2 nilai average
variance extracted (AVE) untuk Variabel
biaya pendidikan, citra perguruan tinggi,
keputusan dalam memilih perguruan tinggi,
lingkungan  perguruan tinggi, lokasi
perguruan tinggi dan promosi perguruan
tinggi bernilai lebih besar dari 0,5 sehingga
dapat dikatakan bahwa seluruh indikator

valid konvergen dalam membentuk variabel
masing masing. Selain itu diperoleh juga
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability yang memiliki nilai lebih besar
dari 0,6 untuk seluruh variabel. Dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dan
item yang digunakan pada penelitian ini
memenuhi validitas dan reliabilitas dalam
pengukuran variabel.

Discriminant Validity

Discriminant Validity terdapat dua hal yang
harus dievaluasi yaitu Fornell Larcker
Criterion dan Cross Loading.

a. Fornell Larcker Criterion

Fornell Larcker Criterion adalah nilai
korelasi antar variabel dengan variabel itu
sendiri dan korelasi antar variabel dengan
variabel lainnya. Nilai korelasi antar
variabel dengan variabel itu sendiri harus
lebih besar dari nilai korelasi antar variabel
dengan variabel lainnya. Adapun bentuk
fornell larcker criterion dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Fornell Larcker Criterion

Indikator Biaya Citra Keputusan Lingkungan Lokasi Promosi
Biaya 0,766
Citra 0,401 0,772
Keputusan 0,362 0,583 0,825
Lingkungan 0,218 0,234 0,213 0,882
Lokasi 0,423 0,540 0,546 0,154 0,803
Promosi 0,209 0,406 0,511 0,559 0,380 0,863

Tabel 3 merupakan bentuk dari fornell
larcker criterion, terlihat pada tabel tersebut
semua nilai korelasi antar variabel dengan
variabel itu sendiri sudah lebih besar daripada
korelasi antar variabel dengan variabel
lainnya. Analisis yang digunakan dalam
membaca Tabel 3 ini adalah dengan analisis
diagonal. Dimana nilai teratas adalah nilai
korelasi antar variabel dengan variabel itu
sendiri. Contoh, nilai faktor lingkungan
dengan faktor lingkungan itu sendiri
memiliki nilai 0,882. Maka dari itu nilai ini
merupakan nilai tertinggi daripada nilai

korelasi faktor lingkungan dengan dengan
variabel lainnya.

Cross Loading

Konsep cross loading hampir mirip dengan
fornell larcker criterion, yang membedakan
yaitu pada cross loading melihat nilai
korelasi antara indikator dalam suatu variabel
dengan variabelnya itu sendiri. Dimana nilai
korelasi antara indikator dengan variabelnya
harus lebih besar daripada nilai korelasi
antara indikator dengan variabel lainnya.
Adapun bentuk dari cross loading dapat
dilihat pada Tabel 4



188

Trisna Mesra, dkk/Faktor-Faktor Yang.....

Tabel 4. Cross Loading

Indikator Biaya Citra Keputusan Lingkungan Lokasi Promosi
Bl 0,782 0,217 0,285 0,187 0,312 0,131
B2 0,750 0,403 0,269 0,146 0,337 0,191
C1 0,289 0,772 0,526 0,133 0,368 0,280
C6 0,438 0,765 0,388 0,158 0,527 0,285
C7 0,214 0,777 0,410 0,263 0,375 0,383
E3 0,168 0,196 0,151 0,855 0,061 0,472
E4 0,238 0,216 0,211 0,919 0,144 0,528
E5 0,164 0,206 0,194 0,872 0,188 0,477
K1 0,305 0,471 0,854 0,241 0,515 0,511
K2 0,322 0,496 0,847 0,161 0,510 0,393
K3 0,308 0,519 0,846 0,282 0,437 0,509
K4 0,297 0,483 0,861 0,129 0,471 0,379
K5 0,260 0,435 0,708 0,025 0,290 0,283
L3 0,359 0,425 0,413 0,193 0,799 0,356
L4 0,250 0,395 0,355 0,001 0,751 0,121
L5 0,293 0,463 0,433 0,097 0,826 0,300
L6 0,429 0,449 0,526 0,177 0,835 0,398
P1 0,178 0,318 0,422 0,531 0,266 0,879
P2 0,138 0,326 0,403 0,538 0,304 0,896
P3 0,161 0,331 0,467 0,345 0,360 0,805
P4 0,237 0,415 0,460 0,523 0,369 0,868

Tabel 4 merupakan bentuk dari
cross loading, terlihat pada tabel tersebut
semua nilai korelasi antara indikator dengan
variabelnya sudah lebih besar daripada nilai
korelasi antara indikator dengan variabel
lainnya. Jika terdapat nilai korelasi antara
indikator dengan variabel lain lebih besar
daripada  korelasi indikator  dengan
variabelnya itu sendiri, maka indikator
tersebut harus dihapus dan diulang proses
dari awal. Setelah tahap uji validitas sudah
selesai maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel dan indikatornya sudah
valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini terdapat dua hal
yang harus diperhatikan dan dievaluasi yaitu
nilai Composite Reliability dan Cronbach's
Alpha, dimana keduanya harus memiliki
nilai > 0,7 (dapat diterima) dan > 0,8 (sangat
memuaskan). Terlihat pada Tabel 2 nilai
Cronbach's Alpha untuk semua > 0,7 (dapat
diterima). Berdasarkan Tabel 2 tersebut,
nilai Composite Reliability untuk semua
variabel > 0,8 (sangat memuaskan). Maka
dapat disimpulkan semua variabel laten
eksogen dan variabel laten endogen yang
digunakan sudah reliabel.

Evaluasi Inner Model (Model Struktural)
Setelah evaluasi model pengukuran (outer
model) selesai dilakukan selanjutnya yaitu
evaluasi model struktural bertujuan untuk
menganalisis nilai R-square, Keefisien Jalur,
T-Statistic ~ (Bootstraping),  Predictive
Relevance dan Model Fit.

R-square

R-square merupakan nilai yang
memperlihatkan seberapa besar pengaruh
seluruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen. Nilai R-square ini
hanya dimiliki oleh variabel laten endogen.
Adapun nilai R-square dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Nilai R Square

R Adjusted R
Square  Square
Keputusan 0,489 0,476

Tabel 5 merupakan nilai R-square
untuk variabel laten endogen yaitu variabel
Keputusan memilih perguruan tinggi (Y).
Dimana variabel Keputusan mahasiswa
memilih perguruan tinggi memiliki nilai R-
square sebesar 0,489 yang dikonversikan
kedalam bentuk persen sebesar 48,9%.
Sehingga disimpulkan bahwa variabel laten
eksogen memiliki pengaruh sebesar 48,9%
terhadap keputusan mahasiswa dalam
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memilih perguruan tinggi pada PTS di Kota
Dumai. Sedangkan 0,511 (51,1%) dijelaskan
oleh variabel lain diluar model. Oleh sebab
itu perlu untuk memasukkan variabel lain
yang kemungkinan dapat menjelaskan
variabel keputusan memilih perguruan
tinggi.

Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Koefisien jalur ini menunjukan arah
hubungan variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen apakah positif atau
negatif. Adapun path coefficient dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Koefisien Jalur

Indika Keputus Lingkung Loka Promo
tor BiayaCitra an an Si si
Biaya 0,013
Citra 0,118
Keputu
san
Lingkung
an 0,014
Lokasi 0,062
Promosi 0,128

Tabel 6 merupakan nilai koefisien jalur, nilai
koefisien jalur memiliki rentang antara -1

sampai 1. Dimana ketika nilai path
coeffcient berkisar -1 sampai O berarti
memiliki arah negatif dan ketika nilai path
coefficient diatas 0 dan dibawah 1 berarti
memiliki arah yang positif. Terlihat pada
tabel tersebut semua nilai variabel laten
eksogen berada direntang 0 sampai 1, maka
dinyatakan seluruh variabel laten eksogen
memiliki arah positif (berpengaruh positif)
terhadap variabel laten endogen.

Koefisien Jalur (Bootstrapping)

Hal yang perlu diperhatikan pada koefisien
jalur (Bootstrapping) ini yaitu nilai t-statistic
dan P-Values yang digunakan untuk
mengetahui signifikansi hubungan suatu
variabel laten eksogen terhadap variabel
laten endogen. Hubungan suatu variabel
tersebut  dikatakan  signifikan  ketika
memiliki nilai t-statistic > 2,58 atau
memiliki nilai p-values < 0,01 baru
dikatakan signifikan. Adapun hasil nilai t-
statistic dan P-Values dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Koefesien Jalur (Bootstrapping)

Original Sample Sample Mean Standard Deviation T Statistics P

(O) (M) (STDEV) (JO/STDEV]) Values

Biaya -> Keputusan 0,094 0,092 0,067 1,402 0,161

Citra -> Keputusan 0,310 0,325 0,072 4,304 0,000

Lingkungan -> Keputusan -0,104 -0,085 0,059 1,744 0,082

Lokasi -> Keputusan 0,227 0,228 0,082 2,748 0,006

Promosi -> Keputusan 0,337 0,322 0,087 3,894 0,000
Tabel 7. merupakan koefesien jalur tinggi (Y) memiliki nilai t-statistic 1,744 <

(Bootstrapping) terlihat pada tabel tersebut
terdapat lima hubungan yaitu hubungan
Biaya (X1) terhadap Keputusan memilih
perguruan tinggi (Y) memiliki nilai t-statistic
1,402 < 2,58 dan p-value 0,161> 0,01 maka
disimpulkan hubungan Faktor biaya terhadap
Keputusan memilih perguruan tinggi tidak
signifikan, sehingga Hipotesis pertama
ditolak. Pengujian kedua, hubungan Citra
perguruan tinggi (X2) terhadap Keputusan
memilih perguruan tinggi (Y) memiliki nilai
t-statistic 4,304 > 2,58 dan p-value 0,000 <
0,01 maka disimpulkan hubungan Citra
perguruan tinggi terhadap keputusan memilih
perguruan tinggi  signifikan, sehingga
hipotesis kedua diterima. Pengujian ketiga
hubungan Lingkungan perguruan tinggi (X3)
terhadap Keputusan memilih  perguruan

2,58 dan p-value 0,082> 0,01 maka
disimpulkan hubungan Faktor Lingkungan
perguruan tinggi terhadap Keputusan
memilih perguruan tinggi tidak signifikan,
sehingga Hipotesis ketiga ditolak. Pengujian
keempat, hubungan Lokasi perguruan tinggi
(X4) terhadap Keputusan memilih perguruan
tinggi (Y) memiliki nilai t-statistic 2,748 >
2,58 dan p-value 0,000 < 0,01 maka
disimpulkan hubungan Lokasi perguruan
tinggi terhadap keputusan memilih perguruan
tinggi signifikan, sehingga hipotesis keempat
diterima. Pengujian kelima, hubungan
promosi perguruan tinggi (X5) terhadap
Keputusan memilih perguruan tinggi ()
memiliki nilai t-statistic 3,984 > 2,58 dan p-
value 0,000 < 0,01 maka disimpulkan
hubungan promosi perguruan tinggi terhadap
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keputusan  memilih  perguruan  tinggi
signifikan, sehingga hipotesis  kelima
diterima., hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan [13].

Model Fit

Model fit dibutuhkan untuk menunjukan
seberapa baik model penelitian yang
digunakan. Adapun model pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 8.

Uji Kesesuaian Model

Uji  kesesuaian model  menggunakan
beberapa indikator statistik diantaranya,
Standardized Root Mean Square Residual
(SRMR), Normed FIT Index (NFI) dan
RMS_theta. Untuk mendapatkan model yang
sesuai maka indikator tersebut harus
memenuhi suatu nilai yakni SRMS<0,08;
NFI > 0,9; RMS_theta mendekati nol.

Tabel 8. Hasil Uji Kesesuaian Model
Model Saturated Model Estimasi

SRMR 0,083 0,083
d_ULS 1,587 1,587
dG 0,601 0,601
Chi-Square 743,297 743,297
NFI 0,708 0,708

Berdasarkan output tersebut
diperoleh bahwa nilai SRMR sebesar 0,083
yakni besar dari 0,08. Nilai NFI sebesar 0,708
kurang dari 0,900. Nilai RMS_theta sebesar
0,601 yakni mendekati nol. Dari ketiga
indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa
model yang terbentuk sudah memenuhi 2
kriteria kesesuaian sehingga model dapat
digunakan dan bagus dalam menggambarkan
hubungan antar variabel dalam pemilihan
perguruan tinggi.

Simpulan

Hubungan biaya pendidikan dengan
keputusan memilih perguruan tinggi (0,161).
Biaya pendidikan memiliki pengaruh yang
positif tetapi tidak signifikan terhadap
keputusan  memilih  perguruan  tinggi
sehingga variabel biaya pendidikan tidak
berhasil mediasi hubungan antara biaya
pendidikan dengan keputusan memilih
perguruan tinggi.

Hubungan Citra perguruan tinggi
dengan keputusan memilih perguruan tinggi
(0,000)
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Citra perguruan tinggi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
keputusan memilih perguruan tinggi dengan
pengaruh sebesar 0,310, sehingga saat citra
perguruan tinggi  meningkat akan
meningkatkan keputusan memilih perguruan
tinggi begitupun sebaliknya.

Hubungan Lingkungan perguruan
tinggi dengan keputusan memilih perguruan
tinggi (0,082). Lingkungan perguruan tinggi
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan terhadap keputusan memilih
perguruan tinggi dengan pengaruh sebesar -
0,104  sehingga variabel lingkungan
perguruan tinggi dengan keputusan memilih
perguruan tinggi tidak berhasil mediasi
hubungan antara lingkungan perguruan tinggi
dengan keputusan memilih perguruan tinggi

Hubungan Lokasi perguruan tinggi
dengan keputusan memilih perguruan tinggi
(0,006). Lokasi perguruan tinggi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan dengan
pengaruh sebesar 0,227, sehingga saat lokasi
perguruan tinggi meningkat  akan
meningkatkan keputusan memilih perguruan
tinggi begitupun sebaliknya.

Hubungan promosi perguruan tinggi
dengan keputusan meilih perguruan tinggi
(0,000) Promosi perguruan tinggi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan dengan
pengaruh sebesar 0,337, sehingga saat
promosi perguruan tinggi meningkat akan
meningkatkan keputusan memilih perguruan
tinggi begitupun sebaliknya.
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